BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris
pengaruh ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, intensitas modal, dan
leverage  terhadap penghindaran pajak dengan subyek penelitian adalah
perusahaan sektor manufaktur tahun 2014-2018 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari situs

resmi bursa efek indonesia yaitu www.idx.co.id. Pemilihan sampel pada penelitian

ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria yang telah
ditentukan dan' hasil akhir sampel setelah dilakukan eliminasi sebanyak 232
sampel perusahaan selama tahun 2014-2018. Teknik analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis dekriptif, analisis regresi linier berganda. Teknik
analisis regresi liniear berganda meliputi uji-asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis
meliputi uji ketepatan model (uji F), uji koefisien determinasi (Adjusted R?) dan
uji signifikansi parameter individual (uji t). Berdasarkan hasil analisis regresi
liniear berganda yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
Maka hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan
maka semakin rendah penghindaran pajak. Ukuran perusahaan

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak karena walaupun
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transaksi perusahaan semakin kompleks tetapi perusahaan harus menjaga
citra perusahaan dimata publik yang membuat pihak manajemen
perusahaan akan cenderung untuk tidak melakukan penghindaran pajak.
Selain itu, semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin rendah
perusahaan melakukan penghindaran, hal ini dimungkinkan karena
perusahaan tidak menggunakan power yang dimilikinya untuk melakukan
perencanaan pajak karena adanya batasan berupa kemungkinan menjadi
sorotan dan sasaran keputusan regulator.

. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya kenaikan maupun penurunan
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap perusahaan untuk
melakukan penghindaran pajak karena perusahaan dengan pertumbuhan
penjualan yang mengalami kenaikan maupun penurunan mempunyai
kewajiban yang sama untuk membayar pajak. Selain itu keberadaan
komite audit yang menjalankan tugasnya - dengan efektif dapat
menyebabkan perusahaan tidak melakukan penghindaran pajak karena
komite audit mengawasi manajer pada saat proses penyusunan laporan
keuangan.

Intensitas modal tidak berpengaruh terhadap penghindaran. Hal tersebut
menunjukkan bahwa intensitas modal yang tinggi tidak berpengaruh
dengan tindakan penghindaran pajak karena adanya perbedaan metode
penyusutan akuntansi dan metode penyusutan perpajakan. Dimana ketika

perusahaan telah mengakui beban penyusutan tetapi dalam perpajakan
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beban tersebut tidak termasuk dalam beban perusahaan, hal ini akan
mengakibatkan koreksi positif. Sehingga akan menambahkan penghasilan
kena pajak perusahaan yang akan berimplikasi pada penambahan beban
pajaknya

4. Leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Perusahaan
dengan nilai DAR yang tinggi belum tentu dikatakan melakukan tindakan
penghindaran pajak karena -meskipun adanya hutang yang tinggi
perusahaaan tersebut tetap mematuhi kewajiban pajaknya, seperti ketika
perusahaan memiliki hutang tinggi digunakan untuk membeli aset tetap
maka perusahaan tetap dikenakan beban pajak yang berarti perusahaan

tidak akan bisa melakukan penghindaran pajak.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Setiap penelitian pasti.memiliki keterbatasan, maka dengan adanya
keterbatasan diharapkan. mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam
penelitian ini untuk peneliti selanjutnya di mana keterbatasan dalam penelitian ini
meliputi:

1. Pada penelitian ini_sampel yang diambil sebagai data variabel hanya

berasal dari satu sektor saja.

2. Pada penelitian ini pengukuran yang digunakan hanya Effective Tax

Rates (ETR).

3. Uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan angka sebesar 4,3 persen

dari hasil adjusted R? yang berarti bahwa variabel independen yang

meliputi ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, intensitas modal
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dan leverage hanya mempengaruhi tingkat penghindaran pajak hanya
sebesar 4,3 persen sedangkan 95,7 persen dijelaskan oleh variabel
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dikemukakan diatas,
maka peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya apabila mengambil
penelitian dengan topik yang sama sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel perusahaan
tidak hanya perusahaan manufaktur saja tetapi juga sektor-sektor
lainnya sebagai objek penelitian.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan Effective
Tax Rates (ETR) sebagai pengukuran dalam mencari penghindaran
pajak, perlu ditambahkan dengan pengukuran lain. Misalnya
pengukuran yang menggunakan Cash Effective Tax Rates (CETR), Tax
Planning (TAXPLAN), atau Book Tax Differences (BTD).

3. Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas variabel independen tidak
hanya menggunakan ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan,

intensitas modal, dan leverage.
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